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Abstract  

Identity exploration in your 20s does not always go smoothly, but often experiences a 

developmental and emotional crisis called a quarter life crisis. The aim of this research is 

to determine the effect of social support on the quarter life crisis in emerging adulthood in 

Karawang. The methodology in this research is quantitative with an associative causality 

design. The population in this study were emerging adulthood individuals domiciled in 

Karawang, aged 18-25 years. The total number of research participants was 111 

participants. The sampling technique uses non-probability sampling, namely convenience 

sampling technique. The instrument for measuring the quarter life crisis uses the Quarter 

life crisis (QLC) scale which was modified by researchers from the scale developed by 

Afandi et al., and an instrument to measure social support by adopting The 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) adapted by Sulistiani et al. 

The research results state that there is an influence of social support on the quarter life 

crisis in emerging adulthood in Karawang, with a value of sig. 0.002 < 0.05 which means 

Ha is accepted. Social support contributed 8.5% to the quarter life crisis in emerging 

adulthood in Karawang 

 

Keywords: Quarter Life Crisis; Social Support; Emerging Adulthood 

 

Article Info 

Artikel History: Submitted: 2024-08-20 | Published: 2024-12-30 

DOI: http://dx.doi.org/10.24127/gdn.v14i4.11014 

Vol 14, No 4 (2024) Page: 779 – 790 

 

(*) Corresponding Author: Khopidah Adlu, Fakultas Psikologi, Universitas Buana 

Perjuangan Karawang, Indonesia, Email: ps20.khopidahadlu@mhs.ubpkarawang.ac.id 

 

 

Ini adalah artikel akses terbuka yang disebarluaskan di bawah ketentuan Lisensi 
Internasional Creative Commons Atribusi 4.0, yang mengizinkan penggunaan, 
penyebaran, dan reproduksi tanpa batasan di media mana pun dengan 
mencantumkan karya asli secara benar. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perjalanan hidup setiap individu akan mengalami berbagai tahap perkembangan, termasuk 

perkembangan fisik dan mental (Asrar & Taufani, 2022). Erikson (dalam Siswanti dkk., 

2023) menyajikan konsep delapan tahap perkembangan yang dialami oleh setiap individu, 

mencakup fase bayi, balita, anak usia dini, anak usia pertengahan, anak usia akhir, remaja, 

dan dewasa, hingga usia lanjut. Memasuki fase dewasa awal, individu dihadapkan pada 
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tantangan yang berbeda setelah melalui fase remaja (Utami dkk., 2023). Perbedaan 

tanggung jawab yang signifikan antara kedua fase ini seringkali menimbulkan krisis selama 

peralihan dari usia remaja ke dewasa awal (Robinson, 2015). Fase ini disebut emerging 

adulthood atau fase peralihan, di mana individu mengalami masa transisi dari remaja 

menuju dewasa, terutama pada kelompok usia 18-25 tahun (Arnett, 2000). 

Pada fase emerging adulthood, individu cenderung melakukan eksplorasi identitas 

yang lebih dalam mengenai edukasi, karier, dan hubungan interpersonal dengan gender 

berbeda (Rahmania & Tasaufi, 2020). Eksplorasi identitas tersebut tidak selalu berjalan 

sesuai harapan, melainkan seringkali dapat menimbulkan berbagai hambatan yang 

menyebabkan gejala kecemasan atau depresi (Reinherz dalam Wijaya & Utami, 2021). 

Individu yang mengalami depresi cenderung menghadapi krisis perkembangan selama 

fase emerging adulthood (Wijaya & Utami, 2021). Atwood dan Scholiz (dalam Syifa’ussurur 

dkk., 2021) menambahkan pada fase  emerging adulthood timbul respon negatif dan krisis 

emosional dalam individu. Krisis emosional pada individu yang berusia 20 tahunan 

mencakup rasa putus asa, tersisih, ketidakyakinan akan kompetensi diri sendiri, dan 

ketakutan akan gagal (Syifa’ussurur dkk., 2021). Krisis perkembangan dan emosional yang 

terjadi pada fase emerging adulthood disebut sebagai quarter life crisis (Wijaya & Utami; 

Syifa’ussurur dkk., 2021). 

Hasil survei online yang dilakukan oleh Censuswide (2017) yang disponsori oleh 

LinkedIn melibatkan 6.041 responden berusia 25 hingga 33 tahun dari Australia, India, UK, 

dan AS, mengindikasikan bahwa sekitar 75% mengalami quarter life crisis. Dikutip dari 

kompasTV.com (Sabandar, 2022) hasil survei di salah satu Universitas di Indonesia 

menunjukkan bahwa dari 17 mahasiswa di Universitas Gadjah Mada, 14 di antaranya 

mengalami quarter life crisis, terutama pada mahasiswa usia 20 sampai 23 tahun. 

Quarter life crisis mulai banyak dibahas dan diperkenalkan kepada publik dengan 

studi terhadap remaja di USA yang dilakukan oleh Robbins dan Wilner (2001), kemudian 

para remaja tersebut diberikan julukan dengan "twenty somethings", merujuk pada individu 

yang baru saja menyelesaikan pendidikan dan memasuki fase kehidupan dewasa dengan 

tanggung jawab untuk bekerja atau menikah. Quarter life crisis merupakan fase dimana 

individu mengalami kekhawatiran yang berlebih dan tekanan untuk menghadapi 

perubahan yang berkelanjutan dalam realitas kehidupan, fase ini ditandai oleh ragu, 

perasaan tidak berdaya, dan kepanikan akibat banyaknya pilihan yang harus dihadapi 

individu (Robbins & Wilner, 2001). Quarter life crisis terjadi saat individu menghadapi 

tantangan untuk mandiri secara finansial dan psikologis setelah melepaskan 

ketergantungan pada orangtua (Robinson, 2015). Lebih lanjut Robinson (2019) 

menyatakan bahwa quarter life crisis ialah situasi di mana individu memiliki perasaan 

terperangkap dalam pilihan atau keputusan yang dibuat. 

Robbins dan Wilner (dalam Afandi dkk., 2023) menjelaskan quarter life crisis 

memiliki 7 aspek, antara lain merasa bimbang ketika menetapkan keputusan, perasaan 

putus asa, merasa terperangkap dalam kehidupan yang tengah dijalani, merasakan cemas 

terhadap kehidupan yang akan datang, mengalami tekanan, dan kekhawatiran dalam 

hubungan interpersonal. Lebih lanjut Robinson dkk. (2013) mengidentifikasi karakteristik 

umum quarter life crisis yang dialami individu, yaitu kesulitan dalam memahami keinginan 

dan tujuan hidup, perasaan tidak sesuai antara keberhasilan di usia 20-an tahun dengan 

harapan yang khawatir akan gagal, enggan melepaskan masa saat anak-anak sampai 

remaja, kekhawatiran terhadap ketidakmampuan dalam membuat keputusan yang tepat, 

serta kecenderungan untuk membandingkan keberhasilan dan situasi pribadi dengan 

individu lain yang menyebabkan perasaan tidak berdaya dan tidak berarti. 
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Tahap awal quarter life crisis dapat dikenali dengan ciri-ciri seperti merasa 

terperangkap dalam keputusan hidup dan mengeluh atas ketidaksesuaian situasi hidup 

dengan harapan yang dimiliki (Robinson, 2015). Ketika mengalami quarter life crisis, 

individu dapat merasakan ciri-ciri seperti munculnya serangan emosional dari dalam dan 

luar, yang menyebabkan rasa cemas, ketidaknyamanan, dan kebingungan mengenai arah 

hidup individu (Sallata & Huwae, 2023). 

Asrar dan Taufani (2022) menyatakan bahwa krisis pada individu disebabkan oleh 

ketidakmampuan mengatasi tantangan-tantangan yang terjadi pada usia dua puluhan dan 

hal ini dapat menyebabkan berbagai emosi negatif seperti merasa bingung, cemas, rasa 

putus asa, serta khawatir akan gagal. Jika krisis berlanjut, masalah psikologis seperti 

depresi akan menjadi dampaknya (Rosalinda & Michael, 2019). Dampak quarter life crisis 

meliputi kebingungan identitas, kesulitan menentukan bidang pekerjaan, bimbang dalam 

menjalin hubungan interpersonal, tantangan dalam mencapai kemandirian, masalah sosial 

dalam komunitas, serta pertimbangan terkait dengan pasangan dan kehidupan pernikahan 

(Robbins & Wilner, 2001). 

Survei yang telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terhadap 35 partisipan di 

Karawang mengungkap berbagai tantangan emosional dan psikologis yang dialami. 

Mayoritas partisipan merasa bimbang dalam mengambil keputusan, yang mencerminkan 

ketidakpastian hidup dan perasaan kehilangan arah. Banyak partisipan yang merasa putus 

asa karena aktivitas sehari-hari terasa tidak bermakna, menunjukkan kurangnya tujuan 

atau kepuasan dalam rutinitas. Sebagian besar partisipan juga mengungkapkan 

kekhawatiran terhadap hubungan interpersonal, yang ditandai dengan perasaan kesepian 

dan kesulitan dalam membangun relasi, menunjukkan adanya isolasi sosial. Hampir 

seluruh partisipan mengalami kecemasan terkait masa depan, yang menggambarkan 

ketidakpastian yang menghambat perencanaan hidup. Selain itu, banyak partisipan 

merasa hidup tidak berkembang, terjebak dalam keadaan stagnan yang menimbulkan 

tekanan. Sebagian besar partisipan juga cenderung menilai diri sendiri secara negatif, 

terutama karena seringnya membandingkan diri dengan orang lain, yang memperburuk 

rasa rendah diri dan ketidakpuasan terhadap diri sendiri. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada 4 individu sebelum penelitian, 

emerging adulthood di Karawang mengalami quarter life crisis yang ditandai dengan 

kesulitan dalam memilih jurusan kuliah sehingga merasa salah jurusan, selalu overthinking 

mengenai masa depan, dan merasa belum mencapai apapun di usia saat ini. Individu-

individu ini juga sering merasa cemas memikirkan akademik, hubungan, dan karir. Selain 

itu, sering merasa khawatir ketika melihat individu lain yang telah mencapai banyak hal 

atau sudah memiliki pasangan. 

Lingkungan yang dihadapi sangat berpengaruh terhadap quarter life crisis individu 

(Riza, 2023). Lingkungan dan dukungan sosial dapat mencegah dampak negatif pada 

kesehatan mental saat menghadapi quarter life crisis. Salah satu dari berbagai faktor yang 

memengaruhi quarter life crisis adalah dukungan sosial (Robbins & Wilner, 2001). 

Praharso dkk. 2017) mengemukakan salah satu faktor eksternal yaitu dukungan sosial, 

yang dapat membantu mengurangi stres individu, terutama selama fase transisi dalam 

kehidupan. 

Zimet dkk. (1988) mengemukakan definisi dari dukungan sosial, yaitu penerimaan 

dukungan dari individu terdekat, termasuk dukungan dari keluarga, pertemanan, dan dari 

individu lainnya di sekitar. Lebih lanjut Sarafino (2006) menjelaskan bahwa dukungan 

sosial merupakan perasaan individu yang merasa diperhatikan, dicintai, dan dihargai oleh 
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individu lain ketika menerima dorongan, perhatian, penghargaan, bantuan, atau kasih 

sayang dari lingkungan sekitar, baik dari individu lain maupun kelompok. 

Terdapat 3 aspek dukungan sosial yang dijelaskan Zimet dkk. (1988), yaitu 

dukungan keluarga (family support), yang membantu dalam pengambilan keputusan atau 

memberikan dukungan emosional kepada individu. Dukungan teman (friend support), 

mencakup bantuan dalam aktivitas keseharian atau bentuk lainnya. Dukungan dari individu 

istimewa (significant other support), yang membuat individu yang menerima dukungan 

merasa dihargai dan terlindungi. 

Sarafino (2006) menjelaskan bahwa terdapat lima jenis dukungan sosial, yaitu: (1) 

Dukungan emosional, yang melibatkan ungkapan empati, kepedulian, dan perhatian 

terhadap individu; (2) Dukungan penghargaan, yang diberikan melalui ungkapan positif, 

dorongan untuk maju, persetujuan terhadap gagasan atau perasaan, serta perbandingan 

positif dengan individu lain; (3) Dukungan instrumental atau konkret, berupa bantuan 

langsung yang diberikan kepada individu; (4) Dukungan informasi, yang mencakup 

pemberian nasihat, saran, atau umpan balik; dan (5) Dukungan jaringan sosial, yang 

memberikan individu rasa menjadi bagian dari kelompok tertentu dengan minat yang sama. 

Dukungan sosial berasal dari keluarga, teman, atau individu istimewa dapat 

memengaruhi cara individu memandang tantangan pertumbuhan pribadi, membuka 

kesempatan untuk pandangan baru dan perasaan yang lebih positif (Lianovanda dalam 

Oktaviani & Soetjiningsih, 2023). Pemberian dukungan sosial tidak hanya memberikan 

dampak positif pada aspek psikologis, tetapi juga membantu individu mengatasi tekanan 

hidup, sesuai dengan temuan Marhamah dan Hamzah (2017). 

Johnson (dalam Asrar & Taufani, 2022) menekankan bahwa melalui dukungan 

sosial, tingkat kecemasan individu dapat mengalami penurunan. Hal ini didukung oleh 

perspektif Robbins dan Wilner (2001), yang menyatakan bahwa dukungan sosial dapat 

membantu meringankan beban kesehatan mental yang merupakan hambatan utama yang 

dihadapi individu dalam fase quarter life crisis. Demikian pula, Donenberg dan Li (dalam 

Wijaya & Saprowi, 2022) menyatakan kehadiran dukungan sosial memiliki peran signifikan 

dalam mengurangi beban psikologis, meningkatkan kesejahteraan emosional, dan 

mengatur perasaan negatif. Menurut Chaplin (dalam Saphira dkk., 2022) dukungan sosial 

melibatkan tindakan yang membantu pemenuhan kebutuhan individu lain, termasuk 

memberikan dorongan semangat dan nasihat. Dengan adanya dukungan sosial yang baik 

dari lingkungan sekitar, individu yang sedang berada di fase emerging adulthood dapat 

lebih baik mengatasi quarter life crisis. 

Pada penelitian Wijaya dan Saprowi (2022), menyatakan dukungan sosial memiliki 

pengaruh terhadap quarter life crisis. Artinya dukungan sosial menjadi respons terhadap 

kepanikan, kesulitan, stres, ketidakstabilan, kecemasan, dan perasaan tidak berdaya yang 

mungkin dipicu oleh krisis ini. Adapun hasil penelitian juga yang dilakukan Anggraeni dan 

Hijrianti (2023) dan hasil penelitian Astanu dkk. (2022) sama-sama menegaskan quarter 

life crisis dapat dipengaruhi secara signifikan oleh dukungan sosial. 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

pengaruh dukungan sosial terhadap quarter life crisis pada individu dalam fase emerging 

adulthood di Karawang. 
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METODE 

Desain Penelitian 

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif 

kausalitas. Tujuan penelitian asosiatif kausalitas adalah untuk mengetahui suatu pengaruh 

atau hubungan satu variabel dengan variabel lainnya (Sumantri, 2014). Penelitian ini 

melibatkan dua variabel, yaitu quarter life crisis dan dukungan sosial. 

 

Partisipan 

Populasi dalam penelitian ini merupakan individu emerging adulthood dengan rentang usia 

18 hingga 25 tahun berdomisili di Karawang. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 111 

partisipan, yang ditentukan menggunakan rumus Lemeshow. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan non-probability sampling dengan jenis teknik convenience sampling, yaitu 

peneliti menggunakan partisipan yang memiliki kesediaan untuk merespon (Gravetter & 

Forzano, 2018). 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur quarter life crisis adalah skala Quarter Life 

Crisis (QLC) yang telah dimodifikasi oleh peneliti dari skala yang dikembangkan oleh 

Afandi dkk. (2023) yang didasarkan pada teori Robbin dan Wilner (2001). Meliputi 7 aspek, 

merasa bimbang ketika pengambilan keputusan, perasaan putus asa, merasa 

terperangkap dalam kehidupan yang tengah dijalani, penilaian diri yang negatif, perasaan 

cemas terhadap masa yang akan datang, merasa tertekan, dan khawatir terhadap 

hubungan interpersonal. Instrumen QLC ini memiliki skor Cronbach's Alpha 0,879. Uji coba 

terhadap skala QLC menggunakan nilai corrected item dengan nilai -0,160 hingga 0,772. 

Karena terdapat aitem <0,3 yang berarti tidak valid, peneliti kemudian melakukan 

modifikasi skala dengan menggugurkan aitem yang nilainya <0,3 sebanyak 5 aitem. 

Adapun reliabilitas untuk skala quarter life crisis ialah 0,879. 

Instrumen untuk mengukur dukungan sosial adalah dengan mengadopsi skala The 

Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) yang dikembangkan oleh 

Zimet (1988) dan diadaptasi oleh Sulistiani dkk. (2022), berdasarkan pada tiga aspek, yaitu 

dukungan keluarga, teman, dan individu istimewa. Instrumen ini memiliki skor Cronbach's 

Alpha 0,853. Uji coba terhadap skala MSPSS menggunakan nilai corrected item dengan 

nilai 0,330 hingga 0,712. Aitem pada skala ini semuanya dikatakan valid, karena nilai >0,3. 

Adapun nilai reliabilitas untuk skala dukungan sosial ialah 0,853. 

 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan uji hipotesis dengan uji regresi linear sederhana setelah 

dilakukan uji normalitas dan linearitas, serta dilakukan uji tambahan, yaitu uji kategorisasi. 

Program SPSS 27 digunakan sebagai alat bantu dalam analisis data. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini memperoleh sebanyak 111 partisipan yang merupakan emerging adulthood 

di Karawang, lalu dikategorikan berdasarkan jenis kelamin dan usia. 
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Tabel 1. Data Demografis 

Kategori F (111) Persentase 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
28 
83 

 
25.2% 
74.8% 

Usia 
18 Tahun 
19 Tahun 
20 Tahun 
21 Tahun 
22 Tahun 
23 Tahun 
24 Tahun 
25 Tahun 

 
10 
4 
8 

23 
21 
20 
15 
10 

 
9.0% 
3.6% 
7.2% 
20.7% 
18.9% 
18.0% 
13.5% 
9.0% 

 

Tabel di atas menunjukkan data demografis partisipan yang digolongkan 

berdasarkan jenis kelamin dan usia. Jenis kelamin diklasifikasikan dengan laki-laki dan 

perempuan. Sedangkan berdasarkan usia diambil dari usia 18-25 tahun. Partisipan dengan 

jenis kelamin perempuan lebih mendominasi yaitu jumlah frekuensi 83 (74.8%) daripada 

partisipan laki-laki yang berjumlah 28 (25.2%). Partisipan berdasarkan usia lebih 

mendominasi pada usia 21 tahun dengan jumlah frekuensi 23 (20.7%) dan yang paling 

sedikit dari partisipan yang berusia 19 tahun yang berjumlah 4 (3.6%). 

Hasil uji normalitas untuk skala quarter life crisis dan dukungan sosial menunjukkan 

hasil Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

QLC .057 111 .200* 

DS .074 111 183 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa data penelitian menunjukkan distribusi 

normal dengan nilai Sig. 0.200 > 0.05 untuk variabel quarter life crisis dan Sig. 0.183 > 

0.05 untuk variabel dukungan sosial. 

Selanjutnya, hasil pengujian linearitas antara variabel quarter life crisis dengan 

dukungan sosial menunjukkan hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

QLC * 
DS 

Between 
Groups 

(Combined) 4374.343 48 91.132 1.361 .126 

Linearity 728.640 1 728.640 10.883 .002 

Deviation from 
Linearity 

3645.703 47 77.568 1.159 .291 

Within Groups 4151.026 62 66.952   

Total 8525.369 110    

 

Tabel di atas merupakan hasil uji linearitas yang menunjukkan keterkaitan yang 

linear dari dukungan sosial dan quarter life crisis. Hal ini didasarkan pada nilai sig. Linearity 

sebesar 0.002 < 0.05.  

Data penelitian ini memenuhi syarat yaitu normal dan linear, sehingga dapat 

digunakan untuk penggunaan metode statistika parametrik. 
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Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 728.640 1 728.640 10.187 .002b 

Residual 7796.729 109 71.530   

Total 8525.369 110    

 

Berdasarkan data hasil uji regresi linear sederhana di atas mengindikasikan bahwa 

variabel dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap quarter life crisis, dengan nilai F 

hitung adalah sebesar 10.187 dengan nilai Sig, 0.002 < 0.05. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Maknanya, ada pengaruh dukungan sosial terhadap 

quarter life crisis pada partisipan emerging adulthood di Karawang. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .292a .085 .077 8.458 

 

Tabel hasil uji koefisiensi determinasi menunjukkan variabel dukungan sosial 

memiliki pengaruh terhadap variabel quarter life crisis dengan kontribusi sebesar 8.5% 

dengan nilai R Square 0.085. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 59.586 3.278  18.176 .000 

DS -.175 .055 -.292 -3.192 .002 

 

Berdasarkan pada data di atas hasil uji koefisien regresi mengindikasikan nilai 

constant (a) sebesar 59.586 dan nilai variabel dukungan sosial -0.175. Berikut ini adalah 

persamaan regresi: 

 

Y = a + bX 

Y = 59.586 – 0.175X 

 

Variabel dukungan sosial direpresentasikan dengan simbol (X), sementara variabel 

quarter life crisis direpresentasikan dengan simbol (Y). Nilai constant (a) memiliki arti 

bahwa nilai konsistensi variabel partisipan sebesar 59.586 dan nilai koefisien regresi 

variabel dukungan sosial adalah -0.175. Jika nilai variabel dukungan sosial menurun satu 

satuan menurut garis persamaan regresi, maka nilai variabel quarter life crisis akan 

meningkat sebesar 58.411. Tabel hasil uji regresi menunjukkan nilai Beta negatif, 

menandakan bahwa variabel dukungan sosial memiliki arah pengaruh yang bersifat negatif 

pada variabel quarter life crisis. Maknanya, semakin meningkatnya dukungan sosial maka 

semakin rendah tingkat quarter life crisis, sebaliknya semakin rendah dukungan sosial 

maka quarter life crisis akan meningkat. 
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Tabel 7. Hasil Uji Kategorisasi Quarter life crisis 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 65 58.6 58.6 58.6 

Tinggi 46 41.4 41.4 100.0 

Total 111 100.0 100.0  

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa partisipan dengan quarter life crisis lebih banyak 

berada dalam kategori rendah, yaitu sebanyak 65 responden (58.6%), sedangkan yang 

termasuk dalam kategori tinggi berjumlah 40 responden (41.4%). 

 

Tabel 8. Hasil Uji Kategorisasi Dukungan Sosial 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 23 20.7 20.7 20.7 

Tinggi 88 79.3 79.3 100.0 

Total 111 100.0 100.0  

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa partisipan yang menerima dukungan sosial lebih 

banyak berada dalam kategori tinggi, dengan jumlah 88 partisipan (79.3%), sedangkan 

yang termasuk dalam kategori rendah berjumlah 23 partisipan (20.7%). 

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Anggraeni dan Hijrianti 

(2023) yang menjelaskan dukungan sosial yang diterima oleh emerging adulthood dapat 

memengaruhi quarter life crisis. Dukungan sosial membantu menurunkan stres bagi 

individu yang menghadapi quarter life crisis, yang sering kali disebut fase penting dalam 

kehidupan individu ditandai dengan tantangan yang lebih besar, stres, dan ketidakstabilan 

(Robinson dkk., 2013). 

Berdasarkan hasil analisis hipotesis, terungkap bahwa dukungan sosial 

berkontribusi sebesar 8.5% dalam memengaruhi quarter life crisis, dengan arah pengaruh 

yang bersifat negatif. Dapat disimpulkan semakin meningkatnya dukungan sosial maka 

quarter life crisis akan semakin rendah yang dialami partisipan emerging adulthood di 

Karawang, atau sebaliknya. Hal ini selaras dengan temuan  Azzyati (2021) yang 

menunjukkan adanya arah pengaruh negatif terhadap quarter life crisis, yang berarti 

semakin meningkatnya dukungan sosial yang diterima, maka tingkat quarter life crisis yang 

dialami semakin rendah. Menurut Allison (dalam Oktaviani & Soetjiningsih, 2023), 

dukungan sosial dari teman, hubungan asmara, hubungan dengan keluarga, karier, serta 

tantangan akademik merupakan salah satu faktor eksternal yang dapat memengaruhi 

quarter life crisis. Sebagian besar faktor lain yang dapat memengaruhi quarter life crisis 

diantaranya harga diri, religiusitas, kecemasan, resiliensi, self-comparison, dan 

sebagainya. 

Berdasarkan dari hasil kategorisasi quarter life crisis, didapatkan bahwa partisipan 

emerging adulthood di Karawang memiliki kecenderungan quarter life crisis pada kategori 

rendah dengan persentase sebesar 58.6% dan hasil kategorisasi dukungan sosial 

didapatkan bahwa partisipan mendapatkan dukungan sosial dengan kategori tinggi 

sebesar 79.3%. Hal ini menunjukkan bahwa partisipan emerging adulthood di Karawang 

menerima dukungan sosial dengan baik. Tingkat quarter life crisis relatif rendah pada 

partisipan emerging adulthood di Karawang berkat dukungan sosial yang kuat dari 

keluarga, teman, dan individu istimewa. Kekeluargaan yang erat memberikan rasa aman 

dan stabilitas, sementara teman-teman menjadi tempat berbagi dan mencari solusi atas 
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masalah yang dihadapi. Selain itu, individu istimewa dalam kehidupan emerging adulthood, 

seperti pasangan berperan penting dalam memberikan dukungan, menciptakan 

lingkungan yang positif dan membantu mengurangi stres pada partisipan emerging 

adulthood di Karawang. 

Purnamasari (2018) menjelaskan bahwa kemampuan mengatasi quarter life crisis 

bergantung pada dukungan sosial yang berhubungan dengan kebermaknaan hidup. 

Artinya, hubungan positif dengan individu lain maupun lingkungan yang baik sangat 

penting untuk kesejahteraan psikologis individu. Jika individu kurang menerima dukungan 

sosial dari lingkungan saat terjadi peristiwa dalam kehidupan, hal ini dapat memicu depresi 

dan hilangnya kebermaknaan hidup (Purnamasari, 2018). 

Noor (dalam Herawati & Hidayat, 2020) menjelaskan bahwa individu yang 

mengalami krisis ini sering kali kehilangan motivasi untuk menjalani hidup, merasa seperti 

gagal, kehilangan rasa percaya diri dan makna dalam hidup mereka, bahkan cenderung 

menarik diri dari interaksi sosial. Salah satu aspek yang paling jelas dirasakan oleh individu 

yang menghadapi quarter life crisis adalah perasaan gelisah mengenai kehidupan yang 

terasa stagnan, kekhawatiran yang berlebihan mengenai masa depan, serta penyesalan 

dan keraguan atas keputusan-keputusan yang telah mereka buat (Herawati & Hidayat, 

2020). 

Kehadiran dukungan sosial memiliki peran signifikan dalam mengurangi beban 

psikologis, meningkatkan kesejahteraan emosional, dan mengatur perasaan negatif 

(Donenberg & Li dalam Wijaya & Saprowi, 2022). Chaplin (Saphira dkk., 2022) 

menambahkan bahwa dengan adanya dukungan sosial yang baik dari lingkungan sekitar, 

individu yang sedang berada di fase emerging adulthood dapat lebih baik mengatasi 

quarter life crisis. 

 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap quarter 

life crisis pada emerging adulthood di Karawang. Pengaruh yang bersifat negatif 

menandakan bahwa semakin meningkatnya dukungan sosial yang diterima, maka tingkat 

quarter life crisis yang dialami semakin rendah, atau sebaliknya. Tingkat dukungan sosial 

pada emerging adulthood di Karawang tinggi, sementara tingkat quarter life crisis yang 

dialami rendah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa emerging adulthood di 

Karawang menerima dukungan sosial yang baik dalam menghadapi quarter life crisis. 

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai quarter life crisis pada 

emerging adulthood, disarankan untuk mengeksplorasi berbagai faktor yang mungkin 

memengaruhi, seperti harga diri, resiliensi, perbandingan diri, dan faktor lainnya. Penelitian 

lebih lanjut dapat mencakup analisis mendalam terhadap pengaruh faktor-faktor ini 

terhadap pengalaman quarter life crisis dan bagaimana interaksi antara faktor-faktor 

tersebut mempengaruhi kondisi psikologis dan emosional individu di fase emerging 

adulthood. 
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